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SUMMARY 

 

 

EDO SAPUTRA. Sexual Dimorphism, Reproductive Biology, and Growth 

Pattern of Malay Combtail (Belontia hasselti, Cuvier 1831) from Kelekar River 

Floodplain, Ogan Ilir Regency (Suvervised by MUSLIM). 

 

Malay combtail (Belontia hasselti, Cuvier 1831) is one of the freshwater 

fish species inhabiting the floodplain.  The species has the prospect of becoming 

an aquaculture commodity as an ornamental fish. This study aimed to analyze the 

sexual dimorphism, reproductive biology, and growth pattern of B. hasselti. 

Sample collection was conducted in the Kelekar Floodplain area, Ogan Ilir 

Regency. Fishing samples using traditional fishing gear, namely fish traps (bubu 

and pengilar).  Measurement of study parameters was carried out at the Sriwijaya 

University Fisheries Basic Laboratory.  A total of 100 B. hasselti samples were 

used in this study (56 males, total length 8.00-13.24 cm, weight 9.50-37.49 g; 44 

females, total length 8.00-13.99 cm, weight 9.00-38.99 g). The results showed that 

there were no differences in total length, weight, and meristic characters of male 

and female B. hasselti, but there were differences in morphometric characters. 

These differences were in HK, HW, ED, CFL, CFW, DFL(D), DFL(B), AFL(D), 

AFL(B), PFL and VAF. IHS of males ranged from 0.46-2.71% for females 0.57-

3.30%, GMS of males ranged from 0.05-0.57%, and for females 0.35-11.09%. 

GMS of males ranged from I-IV and females II-V. Sex ratio 1.19:1.00 (male: 

female). Fecundity ranged from 1.011 to 4.370 eggs. Egg diameter ranged from 

0.8 to 1.7 mm. Growth pattern of male fish was positively allometric (y = 

0.0125x3.0987, R2 = 0.8182) while females were negatively allometric (y = 

0.0596x2.4031, R2 = 0.7942). 

 

Keywords: fish sexual characteristics, egg diamater, fecundity, growth pattern, 

sex rasio 
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RINGKASAN 

EDO SAPUTRA. Seksual Dimorfisme, Biologi Reproduksi, dan Pola 

Pertumbuhan Ikan Selincah (Belontia hasselti, Cuvier 1831) dari Rawa Banjiran 

Sungai Kelekar, Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh MUSLIM). 

 

Ikan selincah (Belontia hasselti, Cuvier 1831) merupakan salah satu spesies 

ikan air tawar mendiami di dataran banjir.  Spesies ini memiliki prospek menjadi 

komoditi akuakultur sebagai ikan hias. Tujuan penelitian ini menganalisis 

dimorfisme seksual, biologi reproduksi dan pola pertumbuhan B. hasselti. 

Pengumpulan sampel telah dilakukan di areal Rawa Banjiran Kelekar, Kabupaten 

Ogan Ilir. Penangkapan ikan sampel menggunakan alat tangkap tradisional yakni 

perangkap ikan (bubu dan pengilar).  Pengukuran parameter studi dilakukan di 

Laboratorium Dasar Perikanan Universitas Sriwijaya.  Sebanyak 100 B. hasselti 

sampel digunakan pada studi ini (56 jantan, panjang total 8,00-13,24 cm, bobot 

tubuh 9,50-37,49 g; 44 betina, panjang total 8,00-13,99 cm, bobot tubuh 9,00-

38,99 g). Hasil studi menunjukan bahwa tidak ada perbedaan panjang total, bobot 

dan karakter meristik B. hasselti jantan dan betina, namun ada perbedaan karakter 

morfometrik. Perbedaan tersebut yakni pada PK, LK, DM, PSE, LPSE, PSPG(D), 

PSPG(B), PSA(D), PSA(B), PSD dan JM-SP. IHS jantan berkisar 0,46-2,71% 

betina 0,57-3,30%, IGS jantan berkisar 0,05-0,57%, betina 0,35-11,09%. TKG 

jantan berkisar I-IV dan betina II-V. Rasio kelamin 1,19:1,00 (jantan: betina). 

Fekunditas berkisar 1,011-4,370 butir. Diameter telur berkisar 0,8-1,7 mm. Pola 

pertumbuhan ikan jantan allometrik positif (y = 0,0125x3,0987, R2 = 0,8182) 

sedangkan betina allometrik negatif (y = 0,0596x2,4031, R2 = 0,7942). 

 

Kata kunci:  ciri seksual ikan, diamater telur, fekunditas, pola pertumbuhan, seks 

rasio 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Rawa banjiran merupakan dataran rendah di tepi sungai yang tergenang 

ketika air sungai meluap (saat musim penghujan) dan umumnya menjadi kering 

pada saat musim kemarau. Salah satu rawa banjiran yang berada di Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir yaitu rawa banjiran Sungai Kelekar (Fitrani et al., 2011). 

Pada rawa banjiran tersebut terkandung berbagai jenis ikan, baik jenis ikan 

konsumsi maupun ikan hias. Salah satu ikan yang terdapat pada rawa ini yaitu 

ikan selincah (Belontia hasselti, Cuvier 1831). 

Ikan selincah (B. hasselti, Cuvier 1831) merupakan salah satu jenis ikan 

perairan tawar yang diminati oleh masyarakat Sumatera Selatan dan prospektif 

dibudidayakan (Muslim et al., 2020). Selain dimanfaatkan untuk konsumsi, ikan 

ini juga berpotensi dikembangkan menjadi komoditi ikan hias (Muthmainnah dan 

Nurwanti, 2008). Produksi ikan ini masih mengandalkan hasil tangkapan dari 

alam, karena pembudidayaannya belum ada (Agustinus dan Minggawati, 2021). 

Penelitian terhadap ikan selincah sudah banyak dilakukan, antara lain mengenai 

aspek biologi (Sari dan Khairul, 2022), domestikasi (Agustinus dan Minggawati, 

2021), performa pertumbuhan (Taqwa et al., 2022), isi lambung (Pratama, 2022), 

dan gambaran darah (Tanbiyaskur et al., 2022). Penelitian aspek reproduksi ikan 

selincah pernah juga dilakukan di Desa Tambang, Kabupaten Kampar, Riau 

(Simanjuntak et al., 2012), Sungai Air Hitam Kecamatan Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau (Maulana., 2021), morfometrik meristik dan pola 

pertumbuhan di Sungai Air Hitam Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau (Malini, 2018). Namun belum banyak informasi mengenai 

dimorfisme seksual ikan selincah. Dimorfisme seksual merupakan perbedaan 

sistematik luar antar individu yang berbeda jenis kelamin dalam spesies yang 

sama, dan ciri seksual sekunder ikan yang dipakai untuk membedakan ikan jantan 

dan betina. Dimorfisme seksual dapat diketahui berdasarkan morfometrik 

meristik, dan laju pertumbuhan (Rahardjo et al., 2011). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Belum ada penelitian tentang seksual dimorfisme, aspek biologi dan pola 

pertumbuhan ikan selincah di rawa banjiran Sungai Kelekar Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seksual dimorfisme, aspek 

reproduksi, dan pola pertumbuhan ikan selincah asal rawa banjiran Sungai 

Kelekar, Kabupaten Ogan Ilir. Manfaat hasil penelitian adalah menjadi informasi 

dasar dalam pengelolaan sumberdaya ikan selincah di masa mendatang, terutama 

dalam seleksi calon induk dan pengembangbiakannya. 
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